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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong peningkatan penggunaan media sosial oleh generasi muda,
namun juga menghadirkan tantangan berupa rendahnya pemahaman etika digital yang dapat memicu
munculnya ujaran kebencian di ruang digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
membangun etika digital Gen-Z sebagai upaya pencegahan ujaran kebencian guna meningkatkan literasi
digital di SMK Muhammadiyah 2 Penajam Paser Utara. Metode pengabdian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Pengumpulan data
observasi, dokumentasi, wawancara, serta evaluasi pre-test dan post-test terhadap peserta kegiatan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai etika digital, literasi
digital, dan penggunaan media sosial secara bertanggung jawab, dengan peningkatan nilai rata-rata dari
58,7 menjadi 82,4 setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan etika digital
melalui pendekatan edukatif dan partisipatif mampu mendukung terbentuknya perilaku digital yang
positif di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap pola interaksi sosial masyarakat, khususnya pada generasi muda yang lahir
dan tumbuh di tengah ekosistem digital. Generasi Z (Gen-Z) merupakan kelompok yang
memiliki tingkat kedekatan tinggi dengan teknologi digital karena sebagian besar aktivitas
belajar, berkomunikasi, mencari informasi, hingga membangun relasi sosial dilakukan melalui
internet dan media sosial. Kemudahan akses terhadap berbagai platform digital memberikan
peluang besar dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Namun demikian,
perkembangan tersebut juga menghadirkan berbagai tantangan, salah satunya adalah
meningkatnya penyebaran ujaran kebencian (hate speech) di ruang digital. Ujaran kebencian
dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti penghinaan, diskriminasi, perundungan siber
(cyberbullying), provokasi, maupun penyebaran informasi yang mengandung unsur kebencian
terhadap individu atau kelompok tertentu. Fenomena ini menjadi perhatian penting karena
dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial, mengganggu keharmonisan masyarakat, serta
menurunkan kualitas literasi digital peserta didik.

Lingkungan pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
perilaku digital generasi muda. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan etika dan tanggung jawab dalam
memanfaatkan teknologi digital. Penguatan etika digital menjadi bagian penting dalam upaya
membangun kesadaran peserta didik agar mampu menggunakan media digital secara
bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Dalam konteks
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ini, literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan mengakses dan menggunakan
teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, memahami dampak penggunaan
media digital, serta menerapkan etika dalam berkomunikasi di ruang siber. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan media sosial di kalangan remaja memiliki
keterkaitan dengan munculnya perilaku komunikasi yang kurang etis di ruang digital. Literasi
digital yang rendah dapat menyebabkan peserta didik lebih mudah terpapar informasi yang
tidak terverifikasi, menyebarkan konten negatif, maupun terlibat dalam praktik ujaran
kebencian secara sadar maupun tidak sadar. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu
disertai dengan pengembangan aspek etika digital sebagai fondasi utama dalam membangun
budaya digital yang sehat. Etika digital mencakup pemahaman mengenai hak dan kewajiban
pengguna internet, penghormatan terhadap keberagaman, tanggung jawab dalam
menyampaikan informasi, serta kemampuan menjaga keamanan dan kenyamanan dalam
berinteraksi di ruang digital.

Konsep etika digital dalam penelitian ini berlandaskan pada teori kewargaan digital
(digital citizenship) yang menekankan pentingnya perilaku yang bertanggung jawab dalam
penggunaan teknologi digital. Digital citizenship mengajarkan bahwa setiap individu memiliki
hak sekaligus tanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi informasi. Ribble menjelaskan
bahwa warga digital yang baik tidak hanya mampu menggunakan teknologi secara efektif,
tetapi juga memahami aspek etika, hukum, keamanan, dan tanggung jawab sosial dalam
aktivitas digitalnya. Melalui perspektif tersebut, etika digital dipahami sebagai seperangkat
nilai dan norma yang menjadi pedoman bagi individu dalam berinteraksi di ruang digital
sehingga tercipta lingkungan komunikasi yang aman, inklusif, dan produktif. Selain teori
kewargaan digital, penguatan literasi digital juga didasarkan pada kerangka literasi digital yang
menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai elemen utama dalam menyikapi informasi
yang beredar di internet. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
menggunakan perangkat digital, melainkan juga kemampuan mengevaluasi informasi,
memahami konteks komunikasi digital, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab.
Dengan demikian, pembentukan etika digital dan peningkatan literasi digital merupakan dua
aspek yang saling berkaitan dalam upaya mencegah munculnya ujaran kebencian di kalangan
peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara literasi digital, etika
digital, dan perilaku bermedia sosial pada generasi muda. Penelitian yang dilakukan oleh Putri,
dkk (2024) menunjukkan bahwa literasi digital berperan dalam membentuk perilaku
penggunaan media sosial yang lebih bertanggung jawab di kalangan remaja. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Resti, dkk (2024) menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi literasi
digital dapat membantu peserta didik dalam menyaring informasi dan menghindari
penyebaran konten negatif di internet. Selanjutnya, penelitian oleh Prawidha dan Prasetyo
(2024) menunjukkan bahwa pendidikan etika digital memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan peserta didik dalam memahami konsekuensi sosial dari aktivitas digital yang
mereka lakukan. Pada konteks pengabdian kepada masyarakat, sejumlah program telah
dilakukan untuk meningkatkan literasi digital peserta didik melalui pelatihan penggunaan
media sosial yang sehat, sosialisasi bahaya hoaks, maupun edukasi keamanan digital. Namun
demikian, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada peningkatan kemampuan teknis
penggunaan teknologi dan kemampuan memilah informasi. Aspek etika digital sebagai upaya
preventif terhadap munculnya ujaran kebencian masih relatif terbatas mendapatkan perhatian
secara khusus. Padahal, perilaku komunikasi digital yang beretika merupakan salah satu
indikator penting dalam mewujudkan literasi digital yang komprehensif. Berdasarkan hasil
telaah terhadap penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu, ditemukan adanya kesenjangan



(gap) yang menunjukkan bahwa sebagian besar program literasi digital lebih menitikberatkan
pada kemampuan penggunaan teknologi dan verifikasi informasi, sedangkan penguatan etika
digital sebagai instrumen pencegahan ujaran kebencian belum banyak dikembangkan secara
sistematis pada lingkungan sekolah menengah kejuruan. Selain itu, masih terbatas kegiatan
pengabdian yang secara spesifik menyasar peserta didik Gen-Z dengan pendekatan edukasi
etika digital yang terintegrasi dengan peningkatan literasi digital. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya upaya penguatan etika digital yang tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku peserta didik
dalam menggunakan media digital.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada fokus pengembangan etika digital
sebagai strategi preventif dalam mencegah ujaran kebencian sekaligus meningkatkan literasi
digital peserta didik. Berbeda dengan program literasi digital yang umumnya berorientasi pada
keterampilan teknis penggunaan teknologi, kegiatan ini menekankan pada pembentukan
kesadaran etis dalam berkomunikasi dan berinteraksi di ruang digital. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya
penggunaan media digital yang bertanggung jawab serta mendorong terciptanya budaya digital
yang positif di lingkungan sekolah. SMK Muhammadiyah 2 Penajam Paser Utara dipilih sebagai
lokasi kegiatan karena peserta didik pada jenjang sekolah menengah kejuruan merupakan
kelompok yang memiliki intensitas penggunaan media digital yang tinggi dalam aktivitas
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Tingginya akses terhadap media digital
memerlukan penguatan kapasitas literasi dan etika digital agar peserta didik mampu
memanfaatkan teknologi secara produktif serta terhindar dari perilaku komunikasi yang
berpotensi menimbulkan konflik sosial di ruang digital. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membangun etika digital Gen-Z
sebagai upaya pencegahan ujaran kebencian guna meningkatkan literasi digital peserta didik
di SMK Muhammadiyah 2 Penajam Paser Utara. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai etika bermedia digital, menumbuhkan kesadaran akan
dampak negatif ujaran kebencian, serta memperkuat kemampuan literasi digital dalam
mewujudkan penggunaan media digital yang bertanggung jawab dan berorientasi pada nilai-
nilai sosial yang positif.
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METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SMK Muhammadiyah 2 Penajam
Paser Utara dirancang secara sistematis agar mampu menjawab permasalahan utama yang
dihadapi mitra, yaitu lemahnya kesadaran etika digital siswa dalam berinteraksi di ruang maya.
Metode pelaksanaan ini terdiri dari lima tahapan, yakni sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Selain itu, pelaksanaan
program juga melibatkan partisipasi aktif mitra, yaitu pihak sekolah, guru, dan siswa, dalam
setiap tahap kegiatan, serta dukungan teknologi sederhana untuk menunjang efektivitas
kegiatan. Adapun uraian masing-masing tahapan dijelaskan sebagai berikut.

BAGAN METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

“Membangun Etika Digital Gen-Z sebagai Upaya Pencegahan Ujaran Kebencian
Guna Meningkatkan Literasi Digital di SMK Muhammadiyah 2 Penajam Paser Utara”

1. SOSIALISASI 2. PELATIHAN
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v - - : - - - =\ dan siswa
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Pre-test (sebelum) dan Post-test (sesudah)
untuk mengukur peningkatan pemahaman
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pemahaman etika digital dan adanya

perubahan sikap positif yang diamati guru.
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«—° terciptanya budaya digital yang positif di lingkungan sekolah.

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahap sosialisasi merupakan langkah awal untuk memperkenalkan program penguatan
literasi digital kepada pihak mitra yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan melalui pertemuan tatap muka dengan memanfaatkan media
pendukung seperti infocus, laptop, dan kamera dokumentasi. Pada tahap ini, tim pengusul
menyampaikan pentingnya literasi digital, tantangan di ruang siber seperti ujaran kebencian,
hoaks, dan cyberbullying, serta menjelaskan modul etika digital dan tahapan program yang
akan dilaksanakan. Melalui kegiatan sosialisasi, pihak sekolah memperoleh pemahaman
mengenai tujuan, manfaat, dan bentuk keterlibatan dalam program, sementara peserta didik
diberikan penguatan awal mengenai pentingnya perilaku digital yang bertanggung jawab.
Pelatihan menjadi tahap utama dalam program pengabdian yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa serta guru mengenai etika digital. Kegiatan dilaksanakan
dalam bentuk workshop partisipatif dengan pendekatan andragogi melalui metode diskusi,
simulasi, dan analisis kasus. Materi pelatihan mencakup etika komunikasi digital, pengenalan
hoaks, ujaran kebencian, konten negatif, serta strategi pemanfaatan media sosial secara
produktif melalui pembuatan konten positif. Selain meningkatkan pemahaman siswa, pelatihan
juga membekali guru dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran. Kegiatan
ini melibatkan minimal 80 siswa dan 3 guru, dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test
untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta mengenai etika digital. Tahap
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pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan nilai-nilai etika digital dapat
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Pendampingan dilakukan melalui bimbingan rutin,
coaching clinic bagi siswa dalam memahami materi maupun membuat konten digital positif,
serta diskusi reflektif bersama guru terkait penerapan literasi digital dalam pembelajaran.
Evaluasi dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test serta menggali pengalaman peserta melalui wawancara. Keberhasilan
program diukur berdasarkan peningkatan pemahaman peserta mengenai etika digital serta

perubahan sikap positif dalam penggunaan media digital yang diamati oleh guru di lingkungan
sekolah.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2
Penajam Paser Utara dengan fokus pada penguatan etika digital sebagai upaya pencegahan
ujaran kebencian serta peningkatan literasi digital peserta didik. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan aktif selama
proses kegiatan berlangsung, baik pada tahap penyampaian materi, diskusi, simulasi, maupun
evaluasi pemahaman. Pada tahap awal kegiatan dilakukan identifikasi kemampuan awal
peserta mengenai pemahaman etika digital dan literasi digital melalui pemberian pre-test.
Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih berada pada
kategori cukup dalam memahami konsep etika digital, penggunaan media sosial secara
bertanggung jawab, serta kemampuan mengenali bentuk-bentuk ujaran kebencian di ruang
digital. Hasil kemampuan awal peserta disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Peserta pada Kondisi Awal Pemahaman Etika Digital

No. Predikat Jumlah Peserta (%)
1. Sangat Bagus -
2. Bagus 18 Orang (22,5%)
3. Cukup 50 Orang (62,5%)
4 Tidak Cukup 12 Orang (15%)
Rata-rata 58,7
Predikat Cukup

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kondisi awal pemahaman peserta mengenai etika
digital masih didominasi oleh kategori cukup dengan jumlah 50 peserta atau sebesar 62,5%.
Peserta yang memperoleh kategori bagus berjumlah 18 orang atau sebesar 22,5%, sedangkan
12 peserta atau 15% berada pada kategori tidak cukup. Nilai rata-rata kemampuan awal
peserta sebesar 58,7 yang menunjukkan bahwa pemahaman mengenai etika digital dan literasi
digital masih perlu diy erkuat melalu1 keglatan pelatlhan dan pendampingan.

* Gambar 2. Kegiatan Pelatihan
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop partisipatif yang diikuti oleh
siswa dan guru. Materi yang diberikan meliputi pemahaman etika digital, norma komunikasi di
media sosial, pengenalan hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, serta strategi penggunaan
media sosial secara produktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlibat dalam diskusi dan
analisis kasus terkait permasalahan komunikasi digital yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta juga melakukan praktik pembuatan konten digital positif
sebagai bentuk penerapan nilai etika digital. Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan peserta dalam memahami materi yang diberikan. Peserta
mulai mampu mengidentifikasi bentuk komunikasi digital yang mengandung unsur negatif
serta memahami dampak sosial dari penyebaran ujaran kebencian. Selain itu, guru peserta
kegiatan menunjukkan kemampuan dalam menghubungkan materi literasi digital dengan
proses pembelajaran di sekolah. Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai
dilaksanakan, dilakukan evaluasi akhir melalui post-test untuk mengetahui perubahan
pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta
dalam memahami etika digital dan literasi digital. Perbandingan kemampuan peserta sebelum
dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No. Tahapan Evaluasi Nilai Rata-Rata Predikat
1. Pre-Test 58,7 Cukup
2. Post-test 82,4 Sangat Bagus

Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta dari
58,7 pada tahap awal menjadi 82,4 setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Peningkatan tersebut menunjukkan perubahan pemahaman peserta mengenai konsep etika
digital, pencegahan ujaran kebencian, serta penggunaan media digital secara lebih bertanggung
jawab. Selain hasil evaluasi kuantitatif, hasil wawancara dan diskusi reflektif menunjukkan
bahwa peserta memahami pentingnya menjaga etika komunikasi di ruang digital. Peserta
menyampaikan bahwa kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai dampak dari aktivitas
digital yang dilakukan, terutama dalam membuat komentar, membagikan informasi, dan
berinteraksi melalui media sosial. Guru juga menyampaikan bahwa materi etika digital relevan
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dan pembinaan karakter peserta didik.
Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan adanya keterlibatan peserta
dalam mengembangkan konten digital positif. Beberapa peserta mulai menerapkan
pemahaman yang diperoleh melalui aktivitas kreatif berupa pembuatan pesan edukatif
mengenai penggunaan media sosial yang sehat dan bertanggung jawab.

Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai etika
digital dan literasi digital setelah mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 2, nilai rata-rata
pemahaman peserta mengalami peningkatan dari 58,7 pada tahap pre-test menjadi 82,4 pada
tahap post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penguatan etika digital
memberikan perubahan terhadap kemampuan peserta dalam memahami penggunaan media
digital secara bertanggung jawab, mengenali bentuk ujaran kebencian, serta memahami
pentingnya menjaga komunikasi yang positif di ruang digital. Peningkatan kemampuan peserta
tidak hanya terlihat dari hasil evaluasi tertulis, tetapi juga berdasarkan keterlibatan peserta
selama kegiatan berlangsung. Pada tahap pelatihan, peserta mampu memberikan tanggapan
terhadap berbagai contoh kasus komunikasi digital yang mengandung unsur negatif seperti



komentar provokatif, penyebaran informasi tidak benar, dan penggunaan bahasa yang
berpotensi menimbulkan konflik di media sosial. Peserta juga menunjukkan kemampuan
dalam membedakan antara kebebasan berekspresi dengan batasan etika komunikasi digital.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan telah dipahami dan dihubungkan
dengan pengalaman peserta dalam menggunakan media digital sehari-hari.

Peningkatan pemahaman etika digital dalam kegiatan ini berkaitan dengan konsep digital
citizenship yang menempatkan individu sebagai pengguna teknologi yang memiliki hak dan
tanggung jawab dalam ruang digital. Etika digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami konsekuensi
sosial dari setiap aktivitas digital yang dilakukan. Dalam konteks peserta didik, pemahaman
tersebut menjadi penting karena aktivitas komunikasi melalui media sosial menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk berpikir Kkritis terhadap informasi, memahami
norma komunikasi, dan mempertimbangkan dampak sosial sebelum membagikan suatu
konten menjadi bagian dari kompetensi literasi digital. Hasil kegiatan ini memperlihatkan
bahwa pendekatan pelatihan partisipatif melalui diskusi, simulasi, dan analisis kasus
memberikan ruang bagi peserta untuk memahami permasalahan digital secara kontekstual.
Peserta tidak hanya menerima materi mengenai definisi ujaran kebencian dan literasi digital,
tetapi juga melakukan proses refleksi terhadap perilaku digital yang selama ini dilakukan.
Pendekatan tersebut memperkuat pemahaman bahwa pencegahan ujaran kebencian tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian aturan, tetapi membutuhkan pembentukan kesadaran
etis dalam menggunakan teknologi.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian Karen & Tolber, S., Caroline ]J. McNeal,
(2007) yang menunjukkan bahwa literasi digital pada generasi muda perlu dikembangkan
melalui aspek kemampuan berpikir kritis, pemahaman etika, dan tanggung jawab sosial dalam
penggunaan teknologi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi digital bukan hanya
berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan individu dalam mengambil
keputusan yang tepat ketika berhadapan dengan berbagai informasi digital. Hasil pengabdian
ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Yusuf dan Wibowo (2024) yang menjelaskan
bahwa kemampuan literasi digital memiliki hubungan dengan perilaku remaja dalam
menggunakan media sosial secara lebih bijak. Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat temuan
penelitian sebelumnya mengenai pentingnya pendidikan etika digital dalam lingkungan
sekolah. Pendidikan digital yang hanya berfokus pada kemampuan penggunaan teknologi
belum cukup untuk membangun perilaku digital yang bertanggung jawab. Penguatan nilai
etika, tanggung jawab, dan kesadaran sosial menjadi aspek penting dalam membangun budaya
digital yang positif. Hal ini terlihat dalam kegiatan pendampingan, ketika peserta mulai
memahami bahwa aktivitas digital seperti memberikan komentar, membagikan informasi,
maupun membuat konten memiliki dampak terhadap individu maupun lingkungan sosial
(Mulyoto & Feriandi, 2020).

Dari sisi praktis, kegiatan pengabdian ini memiliki kontribusi dalam memperluas
pendekatan literasi digital di lingkungan sekolah (Holilah et al., 2024). Program literasi digital
yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada kemampuan teknis menggunakan teknologi,
tetapi mengintegrasikan aspek karakter dan etika dalam aktivitas digital. Keterlibatan guru
dalam kegiatan juga menjadi bagian penting karena guru memiliki peran dalam memperkuat
nilai literasi digital melalui proses pembelajaran. Integrasi materi etika digital dalam kegiatan
pembelajaran memberikan ruang bagi penguatan karakter peserta didik secara berkelanjutan.
Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penggunaan pendekatan etika digital sebagai
strategi preventif terhadap ujaran kebencian pada kelompok Gen-Z di lingkungan sekolah
menengah kejuruan. Berbeda dengan beberapa program literasi digital yang lebih banyak



menekankan kemampuan mengenali hoaks atau keamanan digital, kegiatan ini menempatkan
aspek etika komunikasi sebagai fokus utama. Pendekatan tersebut menghasilkan perubahan
tidak hanya pada aspek pengetahuan peserta, tetapi juga pada kesadaran mengenai tanggung
jawab dalam membangun interaksi digital yang sehat. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
penguatan etika digital melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dapat
meningkatkan pemahaman peserta mengenai literasi digital serta membangun kesadaran
dalam mencegah perilaku komunikasi negatif di ruang digital. Program ini memberikan
gambaran bahwa pendidikan etika digital di lingkungan sekolah menjadi salah satu pendekatan
yang relevan dalam membentuk generasi muda yang mampu menggunakan teknologi secara
kritis, bertanggung jawab, dan berorientasi pada nilai-nilai sosial positif.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema membangun etika digital Gen-Z
sebagai upaya pencegahan ujaran kebencian guna meningkatkan literasi digital di SMK
Muhammadiyah 2 Penajam Paser Utara menunjukkan bahwa penguatan etika digital melalui
pendekatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta berdasarkan evaluasi sebelum dan
sesudah kegiatan, yaitu nilai rata-rata peserta meningkat dari 58,7 menjadi 82,4. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa program penguatan etika digital tidak hanya memberikan
pemahaman mengenai konsep literasi digital, tetapi juga membangun kesadaran peserta dalam
mengenali dampak perilaku digital, memahami batasan komunikasi di ruang maya, serta
mencegah munculnya perilaku yang mengarah pada ujaran kebencian. Temuan kegiatan ini
menunjukkan bahwa model penguatan etika digital berbasis edukasi partisipatif dapat menjadi
pendekatan yang relevan dalam membangun perilaku digital positif pada peserta didik.
Integrasi antara penyampaian materi, diskusi kasus, simulasi, dan pendampingan memberikan
ruang bagi peserta untuk menghubungkan konsep etika digital dengan pengalaman
penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Model kegiatan ini menghasilkan
pemahaman bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga mencakup kesadaran nilai, tanggung jawab sosial, dan kemampuan
mengambil keputusan secara etis dalam ruang digital.

Pelaksanaan kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup peserta dan
durasi pendampingan yang relatif terbatas sehingga perubahan perilaku digital peserta belum
dapat diamati dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya dapat
dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak unsur
sekolah serta pengukuran perubahan perilaku digital dalam periode waktu yang lebih panjang.
Pengembangan program juga dapat diarahkan pada pembentukan komunitas atau agen literasi
digital sekolah agar penguatan etika digital dapat berlangsung secara berkelanjutan. Ucapan
terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Muhammadiyah Malang yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Apresiasi juga disampaikan kepada SMK Muhammadiyah 2
Penajam Paser Utara yang telah memberikan ruang dan dukungan selama proses pelaksanaan
kegiatan.
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